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PERATURAN
BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2 TAHUN 2018
TENTANG
PEDOMAN PENYELENGGARAAN
SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah perlu menyusun
pedoman penyelenggaraan sistem pengendalian intern
pemerintah di lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
di Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4355);



Menetapkan :

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 139, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5058);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

4. Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008 tentang Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

5. Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Nomor 10 Tahun 2013 tentang Pedoman
Bimbingan Teknis Penyelenggaraan Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah Bagi Fasilitator Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan.

6. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 3 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
555);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN
GEOFISIKA TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:

1. Sistem Pengendalian Intern yang selanjutnya disingkat SPI
adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan
seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai
atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang

efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan,



pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang selanjutnya
disingkat SPIP adalah Sistem Pengendalian Intern yang
diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan
pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

Pedoman penyelenggaraan SPIP adalah acuan dalam
membantu unit kerja dalam melaksanakan seluruh siklus
penyelenggaraan SPIP yang meliputi analisis tujuan,
perumusan lingkungan pengendalian yang diharapkan,
identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi pengendalian
terpasang, serta penyusunan rencana tindak pengendalian
yang berisikan rencana revisi kebijakan dan prosedur,
pengomunikasian revisi pengendalian, dan monitoring
evaluasi hasil revisi pengendalian.

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika yang
selanjutnya disebut Badan adalah instansi pemerintah
nonkementerian yang bertugas dan bertanggung jawab di
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika.

Sekretaris Utama adalah Sekretaris Utama Badan

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika.

BAB II
TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Tujuan pedoman penyelenggaraan SPIP untuk memberikan

pedoman bagi unit kerja di lingkungan Badan dalam

melaksanakan penyelenggaraan SPIP dalam hal:

a.

b.

menjamin mutu pelaksanaan penyelenggaraan SPIP;
menjaga konsistensi dalam melaksanakan langkah-langkah
penyelenggaraan SPIP; dan

mencapai hasil kerja yang sesuai dengan kualitas yang

diharapkan.



(1)

(2)

(1)

(2)

BAB III
KEWENANGAN PENGENDALIAN

Pasal 3

Kepala Badan berwenang dan bertanggung jawab terhadap
penyelenggaraan pengendalian intern atas penyelenggaraan
kegiatan pada Badan untuk mencapai peningkatan kinerja,
pengelolaan keuangan negara yang efektif, efisien,
transparan dan akuntabel.

Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan melalui SPIP sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah  Nomor 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dan

peraturan pelaksanaannya.

Pasal 4
Unit kerja wajib menerapkan Penyelenggaraan SPIP
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), yang
meliputi unsur:
a. lingkungan pengedalian;
b. penilaian risiko;
c. kegiatan pengendalian;
d. informasi dan komunikasi; dan
e. pemantauan pengendalian intern.
Penyelenggaraan SPIP pada unit kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikoordinasikan oleh Sekretaris

Utama.

(3) Tata cara penyelenggaraan SPIP tercantum dalam

Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Badan ini.



BAB IV
KELEMBAGAAN SPIP

Pasal 5
Dalam penyelenggaraan SPIP dibentuk Satuan Tugas
penyelenggaraan SPIP yang terdiri atas:
a. Satuan Tugas SPIP Badan; dan
b. Satuan Tugas SPIP pada unit kerja.

Pasal 6
(1) Satuan Tugas SPIP Badan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf a diketuai oleh Kepala Biro Perencanaan.

(2) Satuan Tugas SPIP Badan ditetapkan oleh Kepala Badan.

Pasal 7
(1) Satuan Tugas SPIP pada unit kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf b diketuai oleh Pimpinan unit kerja
masing-masing.
(2) Pembentukan satuan tugas SPIP pada wunit kerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh

pimpinan unit kerja bersangkutan.

Pasal 8
Pimpinan unit kerja bertanggung jawab atas efektifitas

penyelenggaraan SPIP di unit kerjanya.

BAB V
PELAPORAN

Pasal 9
(1) Setiap pimpinan unit kerja wajib menyusun dan
menyampaikan Laporan Penyelenggaraan SPIP di unit
kerjanya masing-masing.
(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
secara berkala kepada Sekretaris Utama melalui Kepala

Biro Perencanaan.



Pasal 10
(1) Sekretaris Utama mengkoordinasikan penyusunan dan
penyampaian laporan penyelenggaraan SPIP di Badan.
(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan

secara berkala kepada Kepala Badan.

Pasal 11
Laporan penyelenggaraan SPIP dibuat sesuai dengan contoh
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini.

BAB VI
PENGAWASAN DAN PEMBINAAN

Pasal 12

(1) Untuk memperkuat dan menunjang efektivitas
penyelenggaraan SPIP dilakukan pengawasan intern
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi serta akuntabilitas
keuangan negara di Badan.

(2) Pengawasan intern sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui:
a. audit;
b. reviu;
c. evaluasi;
d. pemantauan; dan
e. kegiatan pengawasan lainnya.

(3) Pengawasan intern sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan oleh Inspektorat Badan.

Pasal 13
(1) Badan dapat berkoordinasi, bekerjasama dan bersinergi
dengan Inspektorat Badan dan Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan untuk melakukan pembinaan.
(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui asistensi, konsultasi, sosialisasi, bimbingan teknis,
pendidikan dan pelatihan, maupun kegiatan pembinaan

lainnya.



BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 14

Pada saat Peraturan Badan ini mulai berlaku, Peraturan
Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor
KEP.O3 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 703), dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Badan ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 4 Mei 2018

KEPALA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Ttd.

DWIKORITA KARNAWATI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 17 Mei 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

Tid.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 648

Salinan sesuai dengan aslinya,




LAMPIRAN I

PERATURAN BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 2 TAHUN 2018

TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN SISTEM
PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH

TATA CARA PENYELENGGARAAN SPIP

LATAR BELAKANG
Penyelenggaraan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) harus
disesuaikan dengan karakteristik Badan, yang meliputi tugas dan fungsi
utama Badan, sifat, tujuan, dan kompleksitas, serta risiko-risiko yang
dihadapi oleh masing-masing unit kerja. Agar sistem pengendalian intern
yang dibangun dapat efektif seperti yang diharapkan, perlu dibuat suatu
rencana tindak pengendalian intern.
Berdasarkan peraturan atau kebijakan, Badan menyusun Rencana
Penyelenggaraan SPIP. Rencana Penyelenggaraan SPIP menggambarkan
rencana penerapan SPIP ke depan, terutama rencana tahunan dan jangka
menengah, sekaligus berisi kerangka acuan kerja dan strategi
penerapannya. Rencana ini antara lain memuat jadwal pelaksanaan
kegiatan, waktu yang dibutuhkan, penyediaan dana/anggaran, sumber
daya manusia (SDM), metode yang akan digunakan, sarana dan
prasarana, serta peralatan yang diperlukan guna penerapan SPIP yang
direncanakan, dan pihak-pihak terkait.
Selanjutnya Badan perlu menyusun Rencana Tindak Pengendalian (RTP),
Rencana Tindak Pengendalian intern merupakan wuraian tentang
bagaimana instansi pemerintah diharapkan dapat mencapai berbagai
tujuan dan sasaran dengan menggunakan kebijakan dan prosedur untuk
meminimalkan risiko. Secara umum, RTP meliputi:
1. pernyataan tujuan dan sasaran unit kerja dan tingkatan kegiatan
yang terkonfirmasi;
penguatan lingkungan pengendalian;
pemetaan risiko yang dihadapi dalam pencapaian tujuan dan
sasaran,;
4. penguatan struktur, kebijakan, dan prosedur organisasi bertindak

untuk mengendalikan risiko;
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5. pengkomunikasian informasi keseluruhan unsur pengendalian
termasuk hasil penguatannya; dan

6. pemantauan keseluruhan unsur pengendalian termasuk hasil
penguatannya.

Penyusunan rencana tindak mengacu kepada lima unsur pengendalian

intern. Informasi untuk mempersiapkan rencana tindak pengendalian

intern diperoleh dari hasil pemetaan, penilaian, atau evaluasi atas sistem

pengendalian intern yang ada.

Dalam siklus penyelenggaraan sistem pengendalian intern, penyusunan

dan pemanfaatan RTP merupakan rangkaian beberapa tahapan sebagai

bagian dari siklus penyelenggaraan sistem pengendalian intern yang utuh.

Dalam pelaksanaan bimbingan teknis sesuai pedoman ini, output yang

diharapkan dihasilkan adalah dokumen Rencana Tindak Pengendalian

(RTP). Dokumen RTP ini merupakan salah satu dokumen penyelenggaraan

sistem pengendalian intern yang akan menjadi titik tolak dalam

pengembangan SPIP pada suatu instansi pemerintah.

Dokumen lain yang sebaiknya dihasilkan dalam penyelenggaraan sistem

pengendalian intern dalam suatu siklus yang utuh adalah:

1. Bukti pelaksanaan rencana tindak pengendalian berupa revisi
kebijakan dan prosedur.
Realisasi pelaksanaan pengkomunikasian informasi pengendalian.
Realisasi pelaksanaan pemantauan dan evaluasi atas rencana tindak
pengendalian.

Peraturan ini secara garis besar memberi panduan langkah

penyelenggaraan SPIP dengan metode Control Self Assessment (CSA). CSA

adalah proses penilaian mandiri yang dilakukan oleh Badan atau unit

kerja untuk mengidentifikasi, menilai dan mengelola risiko serta

pengendaliannya.

TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan dibuatnya peraturan ini adalah sebagai panduan bagi Badan dan
unit kerja dan fasilitator dalam penyelenggaraan SPIP atas penilaian risiko
dengan metode CSA.

Manfaat yang diharapkan dari peraturan ini adalah adanya keseragaman

langkah dalam melakukan penyelenggaraan SPIP.
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SIKLUS PENYELENGGARAAN SPIP

Pendekatan  siklus  penyelenggaraan  SPIP  yaitu  pelaksanaan
penyelenggaraan SPIP tidak secara kaku harus selalu mulai dari satu
tahapan tertentu. Siklus Penyelenggaraan SPIP sebagaimana terlihat di

gambar 1.

Monitoring Analisis
dan Evaluasi Tujuan
Hasil Revisi

- Perumusan
Pengomunika Lingkungan
sian Revisi Pengendalian
Pengendalian yang

Diharapkan

Revisi atas Analisa
Kebijakan _ Risiko
dan Prosedur Evaluasi

Pengendalian
Terpasang
Pe (Kebijakan dan
---~Prosedur)

Pengendalian

Rencana Tindak
Intern

Gambar 1. Siklus Penyelenggaraan SPIP

Kerangka pemikiran siklus penyelenggaraan SPIP ini juga akan
memudahkan unit kerja dan fasilitator dalam menyelenggaraan SPIP yang
tahapannya akan selalu berputar dan kembali pada suatu tahapan yang
sama secara terus menerus dengan mendasarkan seluruh siklus pada
dokumen yang disebut rencana tindak pengendalian (RTP). Siklus
penyelenggaraan SPIP, diharapkan secara kontinyu akan dapat
mengintegrasikan SPIP ke dalam proses-proses penyelenggaraan kegiatan

pemerintahan.

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup dalam peraturan ini mencakup langkah-langkah yang
harus ditempuh dalam pelaksanaan penilaian efektivitas lingkungan
pengendalian, identifikasi risiko, analisa risiko, merancang rencana
perbaikan kegiatan pengendalian, rencana perbaikan informasi dan

komunikasi serta rencana perbaikan pemantauannya.
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REVIU LINGKUNGAN PENGENDALIAN
Lingkungan pengendalian yang kuat ditujukan untuk membentuk
perilaku yang positif dan aktif melekat dalam melaksanakan pengendalian
sesuai dengan kondisi dan kegiatan/aktivitas keseharian setiap unit kerja
dilingkungan Badan. Badan harus memiliki lingkungan pengendalian
yang kuat oleh sebab itu diperlukan reviu untuk mengidentifikasi area-
area lingkungan pengendalian yang masih lemah dan membutuhkan
penguatan lebih lanjut.
Reviu atas lingkungan pengendalian dapat dilakukan melalui penilaian
pengendalian sendiri/ Control Self-Assessment (CSA). Metode proses CSA
yang diaplikasikan secara spesifik pada lingkungan pengendalian disebut
adalah “Penilaian Lingkungan Pengendalian/ Control Environment
Evaluation (CEE)”.
Lingkungan pengendalian di lingkungan Badan akan terdiri dari
kombinasi hard dan soft controls. Hard control diantaranya adalah
pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan,
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat, serta
penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan
sumberdaya manusia. Sedangkan soft control diantaranya adalah
penegakan integritas dan nilai etika, kepemimpinan yang kondusif, peran
internal auditor yang efektif, serta hubungan kerja yang baik dengan
instansi pemerintah terkait. Pendekatan dalam menilai hard dan soft
controls berbeda. Langkah asesmen meliputi:
1. Penilaian atas soft controls
Tim fasilitator memberikan bimbingan teknis kepada peserta untuk
melakukan asesmen terhadap soft controls lingkungan pengendalian
yang ada, yang dilakukan dengan cara:
a. lakukan survei persepsi, melalui kelompok diskusi atau survei
menggunakan kuesioner
b. sedapat mungkin, lakukan validasi hasil survey melalui metode
lainnya seperti reviu dokumen, wawancara, Focus Groups
Discussions/FGD.
Tujuan dari asesmen atas soft control adalah untuk memberikan
informasi tingkat konsistensi instansi pemerintah dalam mencapai
segala hasil yang benar. Untuk itu, perlu dilakukan Survei Control

Environment Evaluation (CEE) seperti pada formulir 1.



Formulir 1
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SURVE! CONTROL ENVIRONMENT EVALUATION [CEE)

. PENGANTAR

Bapsakiibu yang terhomnat, terima kasih sudah bersedia mengisi kuesioner ini.

Kuesionerini bertujuan untuk keperuanintemal dan dimaksudkan untuk melihat

kondisi lingkungan pengendslian di unit instansi Bapakilbu.

Mengingat pentingnya data dar kuesionerini, diharspkan Bapsak/lbu mengisinys

dengan benardan jujur sesuai dengan kondisi saat ini.

Kamimenjamin kershasisan identitas Bapak/lbudan rekapitulasi kuesioner tidak

gkan mencantumkan data din Bapakilbu sekalian.

E. IDENTITAS RESFONDEN

Berileh tickmark untuk pilihan yang paling tepat.

Apa posisianda saatini?

1. O Pejsbat Struktural

2. O PejsbatFungsional Tertentu

3. [0 PejsbatFungsional Urum/Staf......

C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Isileh dengan memberkan tickmark [‘-':- pada salah satu kotak pilihan jawaban.

2. Bapek/lbu dapat menambahkan narasi

lain

pengendsalian pads bagian akhir kuesioner ini.

terkait kondisi lingkungan

3. Apasabils terdapat pemystaan yangdirass kurang jelas, silekan ditanyakan kepsads

fasiltator.
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
A PEMEGAKAN INTEGRITAS DAN NILAI ETIKA
Fimpinan telah memberikan keteladanan | O TidakFemsah
dalam hal integrtas dan etike pedsa tingksh | O Jarang
laku sehar-han O Sering
O Selalu
Z | Telah ada sturen perlaku [misalnys kode | O Belum Ads
etik, pakts integrtas, dan aturan perlaku | O Sedang Disusun
pegawal) O Sudsh Ads
O Sudah Ada & dimutakhirkan
3 [ Rekan-rekan kens telah berperilaku sesuai| O Tidakada
dengan nilsi-nilai integritas dan etika O Sebagian keci pegawsi
O Sebagian besarpagawai
O Seluruh Pegawsi
4 [ Fegawsal telah memperoleh penghargssn [ O Tidsk Femah
yang sepadan dengan prestasi keranya O Jarang
O Sering
O Selalu
o | Penghargean yeng diberksn kepeds para | OS5enget Tidak Memadai
pegawsal telah cukup memadai untuk| O Tidak Memadai
menghindar godsan wuntuk melanggar| O Memadai
hukum, sturan organisasidan nilsi-nilsi etika | O Sangat Memadai
o [ Dokumen pemystsan sturan penlaku telah| O Tidsk
disampaikan kepads seluruh pegawsi O Disampaikan tanpa penjelasan
O Disampaikan dengan
penjelasan
O Disampaikan dengan
penjelasan dan pelathan jike
diperukan
7 [ Dalam =sosiglizas] aiuran perlaku telah| O Tidak Femsah Disosialisasikan
dijelaskan tentang bagsimans prakteknys | O Jarang
dalam situasi sehar-han O Sering
O Rutin
% | Febijgkan organisasi dan sturan penlsku | O TdekFemah
setisp tahun telah diinformasikan kepade | O Jarang
pihak ketiga [masyarakat, rekanan, instansi| O Sering
lsinnya) O Rutin
¥ [ WMedia organizasi [mejalah/buletin intemsl | O Tidek Femsah
papan pengumurman, situs resmi, den lein-| O Jarang
lzin} telah menginformasikan pelaksansan | O Sering
sturan periaku oleh pare pegawsi O Rutin
7 [Seluruh  pegswsl secars ruiin telah| O Tdek Femsah
menandatangani pemystaanaturan parlsku | O Jarang, Sebagian Pagswai
O Rutin, Sebagian Pegawai
O Rutin, Seluruh Pegawsai
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Formulir 1 (Lanjutan)

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
Femystaan sturan penlaku telah dibaca| O Tidsk
aleh semua pegawsai O Sebagian Kecil
O Sebagian Besar
O Semua
Z [ Pamystaan sturan penlaku telah dipahami| O Tidek Famah
aleh semua pegawsail O Sebagian Kecil
O Sebagian Besar
O Semua
3 | Fimpinan telah memantau apaksh selurufh | O Tidak Femah Dipaniau
pegawsi telah mengikuti sosislisasi sturen | O Jarang
perilaku O Sering
O Selslu
4 [ Telah terdapat fungsi EKhusus di dalam| O Tidak Ads
instansi  yang melsyeni  pengaduan| O Ada, tapibelumberfungsi
masyarakat atas pelanggaran sturan perilaku | O Ads, tapi belum optimal
0O Ada dan sudah optimal
2 | Pimpinan instansi  telah mendapat| OTidakFemsh
informasi stss kepstuhan pelskssnssn| OJarang
asturan perilaku diinstansi O Sering
O Selalu
o [ Pelanggaran aturan perlaky telah| OTidsk Famsh
ditindaklanjuti =sesuai ketentusn wyeng| OJarang
beraku O Sering
O Selalu
[ Tnvestigasiatas pelanggaran sturan penleku | O Tidak pemah dilakukan
telah dilakukan oleh petugas vyang| investigasi
kompeten dan independen O Dilakukan oleh petugas yang
tidak kompeten dan tidak
independen
O Dilakukan oleh petugas yang
tidak kompetan atau tidak
independen
O Dilakukan oleh petugas yang
kompeten dan indepanden
B KOMITMEN TERHADAF KOMPETEMNSI
Instansi telah memiliki strategurencansa | O Tidak Memiik
kompetensi  yang bernsikan standar| O Sedang disusun
kompetensi yang dibutuhkan oleh instansi| O%sa, telah disusun
untuk melsksanakan tugas dan fungsinys O %a, disusun sesuaikebutuhan
strategi & tujuan instansi
2 [E0R yang memadal telah tersedia uniuk] O SangatFurang
melaksanakan strategi dan perencansssan | O Kursng Memadai
arganisasi O Cukup Memadai
O Memadsai
3 | Kompetensi yang dibutuhkan dalam setisp | O Tidek ada uraian kompetensi
posisi di instansi telah didefinisikan secara | O Sebagian kecil posisisudah
tepat. dibuat uraian kompetensinys
O Sebagian besarposisisudah
dibuat uraian kompetensinya
O Sudsh dibuat ursian kompetensi
setiap posisidengan tepat
4 | Fara pegawaitelah ditempatkan sezuai OSangat TdekSetuju
dengan kompetensidan pengalaman mersta | O Tidak Setuju
berdssarkan syarat dan kebutuhan dan O Setuju
posisitersebut O Sangat Setuju
@ [ Fimpinan dilnstansisaudars telah memiliki | O Sangat Tidak Setuju
pengalaman kera yang luas tidek hanys | O Tidak Setuju
terbatas pads halhal teknis tertentu =aja O Setuju
O Sangat Setuju
% [ Fompetensi SOM telah dipantau secara | O Tdak Femah
efakdtif O Jarang
O Sering
O Selalu dan tenadwal
| Telah terdapat perencansan pelstinan yang | O Belum Ads
memberikan pemahaman kepada pegawsi| O Dalam proses penyusunan
atas kegiatan dan fungsi bagian lainnya O Sudsh ads tapibelum
diformnalkan
O Sudsh adse dan diformalkan
% | Pelathan yang memadai selalu dilakukan | O Tidek Femah
sebelum pegewsi menduduki posisi penting | O Jarang
O Sering
O Selalu
T | Instansi telah memiliki rencana kader=ssi| O Belum Ads
staf yang kompeten untuk menduduki posisi- | O Dalam proses penyusunan
posisi penting O Sudsh ads tapibelum
diformnalkan
O Sudsh ads dan diformalkan
T | Dokumentssi tentang prosedur penilaian | OSangat TidakSetuju
kompetensi pegawsai telah memadsai dan | O Tidak Setuju
dimutakhirkan secars penodik O Setuju
O Sangat Setuju
Azzezzmentpeniaian kompetensi  dan| O Tidak Pemsah
pegawai yang menduduki posisi penting | O.Jarang
telah dilskukan secars perodik dan| OSerng
didokumentasikan secara lengkap O Sangat Sering
£ | Ewvalussi kompetensi dan kinengs pegawsail| O TdekFemeh
telah dilskuksn secars perodik O Jarang
O Sering
O Sangat Sernng
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Formulir 1 (Lanjutan)

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
c KEPEMIMPINAN ¥ ANG KONDUSIF
Fimpinan melalui perkataan dan perbustan | O5angat Tidak Setuju
telah s=selslu  menekankan pentingnys | O Tidak Setuju
pencapaian tujuan pengendalian intemal O Setuju
O Sangat Setuju
£ [ Fimpinan telah memperimbangkan nsiko | O Sanget Tidak Setuju
dalam pengambilan keputusan dan serng | O Tidak Setuju
mendiskusikannys di dalam rapat O Setuju
O Sangat Setuju
3 | Gaya dan fone [aura) kepemimpinan yang | O Sangat Tidak Setuju
kondusif telah dirasakan baik di dalam| O TidakSetuju
maupun di luar organisasi O Setuju
O Sangat Setuju
41 Fimpinan telah membentuk dan| O5angat Tdak Setuju
memfungsikan satgas SPIP, Inspekiorst| O Tidak Setuju
stsu wunit organisesi terentu wuntuk| O Setuju
mendorong penerapan pengendalian (SPIP). | O Sangat Setuju
2 | Fimpinan telah menekankan pentingnys| OSanget Tidak Setuju
penerapan pengendsalian dalam  setisp | O Tidak Setuju
kegistan organisasi O Setuju
O Sangat Setuju
& [ Fimpinan telah mengkomunikasikan | O S5angat Tidak Setuju
secara efeltif tujuan pengendslian intem | O Tidak Setuju
kepada para pegeawsi yang terkait O Setuju
O Sangat Setuju
7| Fimpinan telah mengikutsertakan pejabai| O Sangat Tidak Setuju
dan pegawsiterkait dalam proses penetspan | O Tidak Setuju
tujuan pengendaslian intem O Setuju
O Sangat Setuju
o] PEMEENTUKAN STRUKTUR ORGANISAS] YANG SESUAI DENGAN
KEBUTUHAN
Struktur organisasi telah dirancang sesuai| OSangat TdakSetuju
dengan kompleksitas dan sifat kegistannya. | O Tidak Setuju
O Setuju
O Sangat Setuju
L [Seluruh unit organizasi telah mempunyai] O Sanget Tidak Setuju
kewsjiban untuk menyusun laporan secars | O Tidak Setuju
tepat waktu. O Setuju
O Sangat Setuju
3 | Hisiko yang muncul dan struktur organizasi| O Sangat Tidak Setuju
telah diperhitungkan pimginan instansi O Tidak Setuju
O Setuju
O Sangat Setuju
4 | Strukiur  organizasi yang =ada telah| OSanget Tidak Setuju
mempermudah penyampaian  informasi| O Tidak Setuju
risiko ke setiap bagian O Setuju
O Sangat Setuju
2 | Strukturorganizasitelah dilengkapi dengan | O Sanget Tidak Setuju
bagan organisasi yang menjelaskan peran | O Tidak Setuju
dan tanggung jawab masing-masing pegawsi| O Setuju
O Sangat Setuju
% | Uraian tugas uniuk masing-masing pejabat| O Sanget Tidak Setuju
kunci’  penting telah ditetapkan dan| OTidakSetuju
dirmnutakhirkan O Setuju
O Sangat Setuju
T Froses walidasi aiass tingkst kehandelan, | O TidskFemsah
keskuretan, kelengkapan, ketepatan waktu | O Jarang
sistemn informasi telah dilakukan secars | O Sernng
berkals O Selalu
E PENDELEGASIAN WEWEMNANG DAMN TANGGUNG JAWAE YANG TEPAT
Fimpinen telah melakukan reviu dan] OTidakFemah
evaluasi secara benenjang ternadap peran | O Jarang
dan tanggung jawab bawshannya terkait| O Sering
pengendalian O Selalu
Z | Dalam setisp rekerrapim, Fimpinan telah| O Tidak Femsah
secars rutin membahas efektivitas | O Jarang
penyelenggaraan pengendalian O Sering
O Rutin
3 | Pendelegasian wewenang dan tanggung| OSangset Tidak Setuju
jawab telah ditetapkan dan | O Tidak Setuju
didokumentasikan secara formal O Setuju
O Sangat Setuju
4 | Frtera pendelegasian wewenang telah| OSangetTidak Setuju
tepat O Tidak Setuju
O Setuju
O Sangat Setuju
2 | Pejebat kunci” penting [key mansgemen()| O Sangat Tidak Setuju
yang diber kewsenangan telah memahami | O Tidak Setuju
tanggung jewsb dan wewenangnys O Setuju
O Sangat Setuju
% | Kewenangantelah direviu dan dimutskhifan | O Tidsk Femsah
secars penodik O Jarang
O Serng
O Selalu
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Formulir 1 (Lanjutan)

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWAEAN

T [Wewenang dan tanggung jawsb telah| OFangat TakSetuju
dikomunikasikan dengan jelas  dan| O Tidak Setuju
dipahami aleh pegawsai O Setuju

O Sangat Setuju

7 | Balasan kewenangan telah diverfikasidan | O Tidak Femsah

diuji O Jarang
O Sering
O Rutin
7 [Froses dan  fingksisn ofonsssi telah| OTidekFamsah
dilaksanakan sesusi ketentusn O Jarang
O Sernng
O Rutin
F PENYUSUMAN DAN PEMERAFPAN KEBLJAKAN YANG SEHAT TENTANG
PENGELOLAAN/PEMEINAAN SUMBER DAY A MANUSIA
In=stansi telah mempunyai kebijskan dan| O Tidak Ada
prosedur pengelolaan S0OM O Ada
Bila jawaban “tidak ada”, langsung ke
nomor 7

Z [Febigkan dan prosedur pengelolaan SOM| O Belum
tersebut telah didokumentasikan secars | O Sebagian kecil
formnal O S=bagian basar

O Seluruhnysa

2 | Febiskan dan prosedur pengelolean SOM| O Belum
tersebut telah disosialisasikan kspads | O Sebagian kecil
seluruh pegawai O S=bagian basar

O Seluruhnya

1 [ Kebijgkan dan prosaedur pengelolzan SOM| O Belum
tersabut telah dipahami oleh sesluruh| OSebagian keci
pegawail O Sebagian besar

O Seluruhnya

2 [ Febiskan dan prosedur pengelolean SOM| O Belum
tersebut telah lengkap (sejsk rekrutmen | O Sebagian kecil
sampai dengan pemberhentian pegawsaiy | O Sebagian basar

O Seluruhnya

o [ Kebijgkan dan prosedur pengelolaan SOM| O Belum
tersabut telah dimutakhirkan sesusi| OS5=sbagiankeci
kebutuhan O Sebagian besar

O Seluruhnya

T [Fimpinan telah menetapkan standar] OBelum
rekrutmen pegawsai  sesusi  dengan | OSebsegian kecil
persyaratan jabatan O Sebagian besar

O Seluruhnys

% | Fimpinan telah menetapkan pols muissi| OBelum
dan promosi pegewsi sesuai dengan | O Sebagian kecil
persyaratan jabatan dan direvie secars | O Sebagian besar
perodik O Seluruhnys

7 | Setisp SOM yang skan diempatkan dalam| OSenget Tidak Setuju
posisi kunci telah mempertimbangkan | O Tidak Setuju
integritas dan kompetensinys O Setuju

O Sangat Setuju

T [ Tnstansi telah menempatkan S0 pads | OBelum
posisi kunci’ penting melalui it and proper| O Sebagian kecil
tezt dan mansgement szzeszment center| O Sebagian besar
(MAC)H O Seluruhnys
Frogram pelatihan telah disusun | OSangat Tidak Setuju
berdasarkan analisis  kebutuhan diklst | O Tidak Setuju
[fraining needsz snalyziz) O Setuju

O Sangat Setuju

I [ Setiap pegawal  telah  mendapatkan| OBelum
kesempatan yang cukup untuk mengikuti| O Sebagian kecil
program pendidikan dan pelatihan O Sebagian besar

O Seluruhnya

2 [ Program pelatihan yang terselenggars telah| O Sangat Tidak Setuju
mendorong perlakuy  yang beik dan| O Tidak Setuju
kesadaran akan pengendalian O Setuju

O Sangat Setuju

% [ Tnstansi telah mengalekasikan anggaran | OSangat Tidak Setuju

yang memadai untuk pengembangan SDM | O Tidak Setuju
O Setuju
O Sangat Setuju

2 [ Tnstansi telah mengikutserfakan pegawsi| OBelum
dalamdiklat kepemimginan dan kemampuan | O Sebagian kecil
individu (inter personal shill) O Sebagian besar

O Seluruhnys

o [ Tnstansi telah memiliki sistem penilsian | O Tdak Ads
kinerja dan sistem penghargaan (reward)| O Ads
yang didokumentasikan.

T 15Sistern penilsian  kinerga dan  sistem | O Belum
penghargaan  (rewerd) tersebut  telah| O Sebagian keci
diterapkan sasuai ketentuan. O S=bagian besar

O Seluruhnya
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Formulir 1 (Lanjutan)

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN

T [Tnstansi  telah  memberikan berbegsal| O Belum

penghargaan atas kinera dan produktivitas | O Sebagian kecil

pegawsaiunit kara. O S=bagian besar

O Seluruhnysa

G PERWUJUDAN PERAN APARAT PENGAWASAN INTERN PEMERINTAH
[APIP) ¥ ANG EFEKTIF

AFTF telah  melakukan revic  =stss] O TdekFPeamsh

efisiensi'efektivitas kegistan secara perodik. | O Jarang

O Sering

O Rutin

2 TAFIF telah memberikan penngaian dini| OSangst Tidak Setuju

kepada pimpinan dalam penyelenggarsan | O Tidak Setuju

tugas dan fungsi Instansi Pemerintah. O Setuju

O Sangat Setuju

7 [APIPF telah berperan dalam fasiitasi| LI Tdak Pemahn

penyelenggaraan pengendalian diinstansi. | O Jarang

O Sering

O Futin

T TAFIF telah melaksanakan pengawssan| O TidekFamsh

berbasis rsiko. O Jarang

O Sering

O Rutin

> TAFIF telah melakukan evsluasi siss| O TdekFamsh

efektvitas SPIP secars penodik. O Jarang

O Sering

O Rutin

o TAFIF telah melakukan pengujian keuangan [ O TdekFamah

secars perodik O Jarang

O Sering

O Rutin

T TAFIF telah melakukan evaluasi| O Tidak Femsh

pelaksanaan pengendalian intemal secars | O Jarang

pernodik O Sering
O Rutin
= [AFIF telah melakukan reviu atas kepatuhan| O Tidek Famah
hukum dan aturan lainnya O Jarang
O Sering
O Rutin
2 [ Temuan dan saran/rekomendasi | OO Belum

pengawsasan APIP telah ditindaklanjuti. O Sebagian kecil

O Sebagian besar

O Seluruhnys

H HUBUNGAN KERJA YANG BAIK DENGAN INSTANSI PEMERINTAH
TERKAIT

Fimpinan instansitelah membina hubungan | O Tidek Famah

kerja yang bsik dengan instansiforganisasi| O Jarang

lain yang memiliki keterksitan operasional O Sering

O Rutin

Z | Fimpinan instansitelah membina hubungan | O Tidak Femsah

kers yang baik dengan instansi yang terkait| O Jarang

atas fungsi pengawssan (inspektorat, BPKP, | O Sering

dan BPE) O Rutin

Halbhal lein yang terkait kondisi lingkungan pengendalian yang belum tercakup
dalam pemysatsan-pemysatan diatas

Mama {optionall @ .

TERIMA KASIH

Penilaian atas hard controls

Satuan Tugas SPIP melakukan asesmen terhadap hard controls
lingkungan pengendalian yang ada. Tujuan dari asesmen atas hard
control adalah untuk memberikan informasi tingkat konsistensi
Badan dalam mengerjakan segala sesuatu dengan benar/baik.
Penilaian hard controls lingkungan pengendalian dapat dilakukan
sebagaimana lazimnya proses audit, seperti reviu terhadap dokumen.

Disamping teknik penilaian di atas, Satuan Tugas SPIP dapat
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menggunakan  penilaian  pengendalian sendiri/ Control  Self
Assessment. Setelah dilakukan Survei, dapat direkap dengan

menggunakan tabel perhitungan seperti contoh pada Formulir 2.

Formulir 2.

REKAPITULASI JAWABAN KUESIONER

REKAPITULAS! JAWABAN

RESPONDEN /

PERTANVAAN 1 2 3 4 5 b 1 L] 9 10 2
1 0 0 l 0 0 0 l 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
dst 0 0 l 0 0 0 l 0 0 0 0

Analisis Terhadap Hasil Asesmen

Hasil asesmen lingkungan pengendalian, baik hard dan soft controls
selanjutnya dianalisis dan disimpulkan untuk mendapatkan peta
kondisi lingkungan pengendalian yang ada serta area untuk
perbaikan di lingkungan Badan. Jika simpulan hasil asesmen
menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian masih belum
memadai, perlu menyusun disain pengendalian yang diperlukan.
Mengingat pentingnya suatu lingkungan pengandalian yang baik,
pada tahap ini, sedapat mungkin pimpinan unit kerja ikut dalam
diskusi. Untuk itu, perlu dilakukan identifikasi lingkungan

pengendalian, dengan pengisian tabel pada Formulir 3.

Formulir 3.

HASIL IDENTIFIKASI PERMASALAHAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN

HASIL KETERKAITAN DENGAN UNSUR LINGKUNGAN PENGENDALIAN
NO AUDIT/WAWANCARA/REVIU SUMEBER DATA
LAINNYA SU1l 5U2 s5U3 sU4 5US5 5U 6 s5U7 s5Us8
1 2 3 4 5 3] 7 8 9 10 11

KESIMPULAN

{Uraikan hasil penilaian risiko lingkungan pengendalian, baik kekuatan maupun kelemahannya. Buat simpulan atas setiap sub unsur
lingkungan pengendalian yang terkait)

PETUNJUK PENGISIAN
Kolom 1 Sudah jelas.
Kolom 2 Diisi dengan uraian singkat hasil pengumpulan dan analisa data terkait kondisi lingkungan pengendalian instansi pemerintah yang dievaluasi
Uraian tersebut dapat berupa kelemahan maupun kekuatan lingkungan pengendalian yang ditemukan dari berbagai sumber data tersebut.
Kolom 3 Diisi dengan sumber data atas uraian di kolom 2.
Kolom 4 Diisi dengan keterkaitan antara masing-masing sub unsur lingkungan dengan uraian pada kolom 2.
s.d Jika keterkaitan tersebut menunjukkan adanya kelemahan lingkungan pengendalian maka diisi dengan simbal X

Kolom 11 Jika keterkaitan tersebut menunjukkan adanya kekuatann lingkungan pengendalian maka diisi dengan simbol v
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Ditindaklanjuti dengan rekapitulasi seperti pada Formulir 4.

Formulir 4.

Rekapitulasi Hasil Kuesioner CEE

KESIMPULAN
NO SUB UNSUR HASIL PENILAIAN CEE ATRIBUT/ELEMEN DARI HASIL PENILAIAN PERTANYAAN JAWABAN KUESIONER
g PER
SUB UNSUR CEE
PERTANYAAN
1 2 4 5 6 7
A PENEGAKAN 1 PENGEMBANGAN — Pimpinan Instansi 1 Pimpinan telah memberikan keteladanan 1
INTEGRITAS DAN mengembangkan sikap etika dan tata nilai dalam hal integritas dan etika pada
yang dapat dimengerti oleh seluruh fingkah laku sehari-hari
NILAIETIKA pegawai
2 Telah ada aturan perilaku (misainya kode 1 0 0 0 0 0
efik, pakia integritas, dan aturan periaku
pegawai)
3 Rekan-rekan kerja telah berperiaku 1 0 0 0 0 0
sesuai dengan nilai-nilai integrias dan
etika
4 Pegawai telah memperoleh penghargaan 1 0 0 0 0 0
\yang sepadan dengan prestasi kerjanya
5 Penghargaan yang diberikan kepada 1 [] [] 0 0 0
para pegawai telah cukup memadai
untuk menghindari gedaan untuk
melanggar hukum, aturan organisasi dan
nilai-nilai etika
5 KOMUNIKASI — Pimpinan Instansi 1 Dokumen peryataan aturan periaku 1 [] [] 0 0 0
mengkomunikasikan komitmennya akan telah disampaikan kepada seluruh
niai-nilai etika melalui perkataan dan pegawai
tindakan
7 Dalam sosialisasi aturan perilaku telah 1 0 0 0 0 0
dilaskan tentang bagaimana prakteknya
dalam situssi seharihari
8 1 0 ] ] 0 0
9 PENEKANAN KEMBALI —pentingnya 1 Wedia organisasi (majalahibuletin 1 0 0 0 0 0
integritas dan nilai-nilai etika internal, papan pengumuman, situs
dikomunikasikan dan diekankan secara resmi, dan lain-lain) telah
berulang kepada seluruh pegawai melalui menginformasikan pelaksanaan aturan
cara yang sesuai dengan kondisi nstansi periaku oleh para pegawiai
10 PENGAWASAN — terdapat proses- 1 Selurun pegawal secara rutin telah 1 [} 0 0 0 0
proses untuk mengaw asi kepatuhan menandatangani pemyataan aturan
seluruh pegawai terhadap prinsip-prinsip periaku
integrias dan niai-niai efika
11 sturan periaku telah dinaca 1 0 0 0 0 0
oleh semua pegawal
12 Pernyataan aturan perilaku telah 1 0 ] ] 0 0
dipahami oleh semua pegawai
13 Pimpinan {elah memantau apakah seluruh 1 0 0 0 0 0
pegawai telah mengikuti sosialisasi
aturan periaku
14 1 [} 0 0 0 0
15 DEVIASUPERBEDAAN ditanggapi — 1 Pimpinan instansi telah mendapat 1 0 0 0 0 0
pelanggaran atas niai-niai integritas dan informasi atas kepatuhan pelaksanaan
nilai-niai efika didentifikasi secara tepat aturan perilaku di instansi
waktu dan ditangani pada tingkstan yang
sesuai dalam organisasi
186 Pelanggaran aturan periaku telan 1 0 0 [ [ 0
ditindaklanjuti sesuai ketentuan yang
berlaku
17 1 0 0 0 0 0
1§ | B KOMITMEN 1 Identifikasi Kompetensi- 1 Instansi telah memilii strategirencana 1 0 0 [ [ 0
TERHADAP kompetensi — Kompetensikompetensi kompetensi yang berisikan standar
yang mendukung efekiifitas pelaporan kompetensi yang dibutuhkan oleh
KOMPETENSI; keuangan, pengendalian internal, dan instansi untuk melaksanakan tugas dan
manajemen risiko telah diidentifikasi fungsinya
19 SDM yang memadai telah tersedia untuk 1 0 0 0 0 0
melaksanakan strategi dan
perencanasan organisasi
20 Kompetensi yang dibutuhikan dalam 1 0 0 0 0 0
setiap posisi di instansi telah
didefinisikan secara tepat
21 Pertahankan Individu - Organisasi 1 Para pegawai telah ditempatkan sesuai 1 0 0 ] ] 0
mempekerjakan atau memanfaatkan dengan kompetensi dan pengalaman
individu yang memiliki kompetensi dalam mereka berdasarkan syarat dan
pelaporan keuangan, pengendalian kebutuhan dari posisi tersebut
internal, compliance , dan manajemen
risiko
22 Pimpinan di Instansi saudara telah 1 0 0 [ [ 0
memili pengalaman kerja yang luas tidak
hanya terbatas pada hal-hal teknis
tertentu saja
23 SOM telan dipantau secara 1 0 0 0 0 0
efekif
24 1 0 0 0 0 0
25 Pelatihan yang memadai selalu diakukan 1 0 0 0 0 0
sebelum pegawai menduduki posisi
penting
26 Instansitelah memiiki rencana kaderisasi 1 0 0 0 0 0
staf yang kompeten untuk menduduki
posisi-posisi penting
27 Evaluasi Kompetensi — Bidang 1 Dokumentasi tentang prosedur peniaian 1 0 0 0 0 0
kompetensi yang dbutuhkan telan kompetensi pegawal telah memadai dan
dievaluasi dan dipertahankan secara dimutakhirkan secara periodik
reguler
28 Assessmentpeniaian kompetensi dari 1 0 0 0 0 0
pegawai yang menduduki posisi penting
teian dilakukan secara periodk dan
didokumentasikan secara lengkap
129 Evaluasi kompetensi dan kinerja pegawai 1 0 0 0 0 0
telah dilakukan secara periodik
T 30 | C. KEPEMIMPINAN 1 Menetapkan "irama Organisasi” — 1 Pimpinan melalui perkataan dan 1 0 0 0 0 0

'YANG KONDUSIF;

31

Filosofi dan gaya kepemimpinan Pimpinan
Instansi menekankan pada pentingnya
pelaporan intemal dan eksternal yang
baik dan transparan, juga pentingnya
pengendalian internal dan manajemen
risiko yang efekiif

perbuatan telah selalu menekankan
pentingnya pencapaian tujuan
pengendalian internal

Pimpinan telah mempertimbangkan risiko
dalam pengambian keputusan dan sering
mendiskusikannya di dalam rapat

32

Gaya dan tone (aura) kepemimpinan
[yang kondusif telah dirasakan baik di
dalam maupun di ar organisasi

33

Pimpinan telah membentuk dan
memfungsikan satgas SPP, Inspektorat
atau unt organisasi tertentu untuk
mendorong penerapan pengendalian
(SPF).

34

Pimpinan telah menekankan pentingnya
penerapan pengendalian dalam setizp
kegiatan organisasi

35

Arfikulasi Tujuan — Pimpinan hstansi
menstapkan dan mengartiulasikan
secara jelas tujuan-tujuan pengendalian
internal

Pimpinan telah mengkomunikasikan
secara efekif tujuan pengendalian intern
kepada para pegawai yang terkait
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Formulir 4. (Lanjutan)

KESIMPULAN
NO. SUB UNSUR HASIL PENILAIAN CEE ATRIBUT/ELEMEN DARI HASIL PENILAIAN PERTANYAAN JAWABAN KUESIONER
- PER
SUB UNSUR CEE
PERTANYAAN
1 2 3 a 5 3 7
36 Memilih Prinsip-prinsip dan 1 Pimpinan telah mengikutsertakan pejabat 1
Estimasi-Estimasi — Pimpinan Instansi dan pegawai terkait dalam proses
mengikut proses yang disiplin dan penetapan tujuan pengendalian intern
objektif dalam mengembangkan tujuan
pengendalan internal
37 | D PEMBENTUKAN 1 Penetapan Tanggungjawab — 1 Struktur organisasi telah dirancang 1 [ 0 0 [ [
STRUKTUR Pimpinan Instansi menetapkan sesuai dengan kompleksias dan sifat
tanggungiawab pelaporan infernal untuk kegiatannya
ORGANISASI YANG setiap bagian/sub unit di dalem nstansi
SESUAI DENGAN
38 KEBUTUHAN Seluruh unit organisasi telah mempunyai 1 [ 0 0 [ [
kewajiban untuk menyusun laporan
secara tepat waktu
39 |Risike yang muncul dari strukdur 1 0 0 0 0 0
organisasi telah diperhitungkan pimpinan
instansi
40 Struktur organisasi yang ada telah 1 [ 0 0 [ [
mempermudah penyampaian informasi
risiko ke setiap bagian
M [Menjaga Struktur — Pimpinan instansi 1 Struktur organisasi telah diengkapi 1 0 0 0 0 0
menjaga siruktur organisasi yang dengan bagan organisasi yang
memfasiltasi pelaporan dan komunikasi menjelaskan peran dan tanggung jawab
lainnya yang efekif terkait dengan masing-masing pegawai
pengendalan internal
42 Uraian tugas untuk masing masing 1 0 0 0 0 0
pejabat kunci/ penting telah ditetapkan
dan dimutakhirkan
43 [Menjaga Kelangsungan Proses — 1 Proses validasi alas fingkat kehandalan, 1 0 0 0 0 0
Alur pelaporan telah mempertimbangkan keakuratan, kelengkapan, ketepatan
pentingnya menjaga kelangsungan waktu sistem informasi telah dilakukan
proses untuk fujuan verifikasi atas secara berkala
informasi yang dinasikan dari sistem
informasi organisasi
44 | E PENDELEGASIAN T [Fimpinan nsiansi mengawasi 7 Pimpinan telah melakukan revi dan T 0 T 0 T T
WEWENANG DAN pengendalian internal dan bagian risiko — evaluasi secara berjenjang terhadap
Fimpinan Instansi mengawasi proses peran dan tanggung jawab bawshannya
TANGG”NG{AWAB penentuan tanggung jawab untuk terkait pengendalian
YANG TEPAT; pengendalian internal dan Pimpinan
Instansi risiko
45 Dalam scfiap rakerirapim, Pimpinan telah 1 0 0 0 0 0
secara rutin membahas efektivitas
penyelenggaraan pengendalian
46 Tentukan Tanggungjawab — penunjukan 1 Pendelegasian wewenang dan tanggung 1 0 0 0 0 0
tanggungiawab dan delegasi otoritas jawab telah ditetapkan dan
didefinisikan secara jelas untuk semua didokumentasikan secara formal
a7 Kriteria pendelegasian wewenang telah 1 0 0 0 0 0
tepat
48 Pejabat kunci' penting (key management) 1 0 0 0 0 0
yang diberi kewenangan telah memahami
tanggung jawab dan wewenangnya
49 iKewenangan telah direviu 9an 1 0 0 0 0 0
dimutakhirkan secara periodi
50 Wewenang dan tanggung jawab telah 1 0 0 0 0 0
dikomunikasikan dengan jelas dan
dipahami olen pegawsi
51 Batasan Otoritas — Panunjukan otortas 1 Batasan kewenangan taian diverifkasi 1 0 0 0 0 0
dan tanggung jawab termasuk batasan dan diuji
yang tepat.
52 Proses dan tingkatan otorisasi telah 1 0 0 0 0 0
i sesuai ketentuan
53 | F PENYUSUNAN DAN 1 Penetapan Kebjjakan SOM - Pimpinan 1 Instansi telah mempunyai kebiakan dan T 0 [ ] 0 0
DPENERAPAN Instansi menetapkan kebijakan SDM dan prosedur pengelolaan SDH
prosedur-prasedur yang
KEBLIAKAN YANG mendemonstrasikan komitmen pada
SEHAT TENTANG integritas, etika, dan kompetensi.
54 PEMBINAAN SUMBER Kebijakan dan prosedur pengelolaan T 0 ] 0 0 0
DAYA MANUSIA; SDI tersebut telah didokumentasikan
secara formal
55 dan Retensi— 1 Kebiakan dan prosedur pengeloaan 1 0 0 0 0 0
Penerimaan dan retensi pegawai pada SDI tersebut telah disosialisasikan
posisi kunci didasarkan pada prinsip- kepada seluruh pegawai
prinsip integritas dan kompetensi yang
diperlukan sehubungan dengan posisi
tersebut
56 Kebijakan dan prosedur pengeloaan 1 0 0 0 0 0
SDH tersebut telah dipahami oleh selurun
pegawai
57 Kebijakan dan prosedur pengeloiaan T 0 [ ] 0 0
SDM tersebut telah lengkap (sejak
rekrutmen sampai dengan
pemberhentian pegawai)
58 Kebijakan dan prosedur pengeloaan 1 0 0 0 0 0
SDM tersebut telah dimutakhirkan sesuai
kebutuhan
59 Fimpinan telah menstapkan standar 1 0 O 0 0 0
rekrutmen pegawai sesuai dengan
persyaratan jabatan
60 Pimpinan telah menetapkan pola mutasi 1 0 0 0 0 0
dan promosi pegawai sesuai dengan
persyaratan jabatan dan direviu secara
periodik
61 Setiap SDM yang akan ditempatkan 1 0 0 0 0 0
dalam posisi kunci telah
mempertimbangkan integritas dan
62 Instansi telah menempatkan SDN pada 1 0 0 0 0 0
posisi kunci penting melalui fit and
proper test dan management
assessment center (MAC)
63 Pelatinan yang cukup - Pimpinan Instansi 1 Program pelatinan telah disusun 1 0 0 0 0 0
membantu pegawai dengan menyediakan berdasarkan analisis kebutuhan dikiat
akses pada kebutuhan alat maupun (training needs analysis)
pelatihan yang dibutuhkan untuk
peran mereka
64 Sefiap pegawaitelah mendapatkan 1 0 0 0 0 0
kesempatan yang cukup untuk mengikuti
program pendidikan dan pelatinan
65 Program pelatinan yang terselenggara 1 0 0 0 0 0
telah mendorong perilaku yang baik dan
kesadaran akan pengendalian
56 Instansi telah mengalokasikan anggaran 1 0 0 0 0 0
[yang memadai untuk pengembangan
SO
67 Instansi telah mengikulsertakan pegawai 1 0 0 0 0 0
dalam diklat kepemimpinan dan
kemampuan individu (inter personal skil)
Ga Kinerja dan Kompensasi — Evaluasi 1 Instansi telah memiliki sistem penilaian 1 0 0 0 0 0
kinerja pegawai dan prakiek-praktek kinerja dan sistem penghargaan
kompensasi organisasi termasuk (reward) yang didokumentasikan
Pimpinan Instansi, mendukung
pencapaian tujuan pengendalian internal
59 Sistem peniaian kinerja dan sistem 1 0 0 0 0 0
penghargaan (reward) tersebut telah
diterapkan sesuai ketentuan
70 Instansi telah memberikan berbagai 1 0 0 0 0 0
penghargaan atas kinerja dan
produktivitas pegawaiunit keria
71 | 6 PERWUJUDAN 1 Kepercayaan-memberikan keyakinan 1 (APIP telah melakukan reviu atas T ] 0 [ ] [
DERAN ABARAT yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensiiefekiivitas kegiatan secara
efisiensi, dan efektivitas pencapaian periodik
PENGAWASAN tujuan penyelenggaraan tugas dan
INTERN PEMERINTAH fungsi Instansi Pemerintah
|  YANGEFEKTIF
72 (AJarm RISIKO - memberikan peringatan 1 (APIP telah memberikan peringatan dini 1 0 [} 0 0 O
dini dan meningkatkan efektivitas kepada pimpinan dalam penyelenggaraan
Pimpinan Instansi dalam tugas dan fungsi Instansi Pemerintah
penyelenggaraan tugas dan fungsi
Instansi Pemerintah
|KUALITAS - memeinara dan 1 APIP telah berperan dalam fasiltasi 1 0 0 0 0 O

73

meningkatkan kualtas tata kelola
penyelenggaraan tugas dan fungsi
Instansi Pemerintah

penyelenggaraan pengendalian di
instansi

74

(APPP telah melaksanakan pengawasan
berbasis risiko
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Formulir 4. (Lanjutan)

ATRIBUT/ELEMEN DARI | HASIL PENILAIAN KESIMPULAN |, \waBAN KUESIONER
NO.|  SUB UNSUR HASIL PENILAIAN CEE PERTANYAAN PER
SUB UNSUR CEE
PERTANYAAN 2 z
1 2 3 4 5 6 7 8
75 | APIP telah melakukan evaluasi alas 1 0 0 0 0 0
efeldivitas SPIP secara periodik
Tﬁ | APIP telah melakukan pengujian 1 0 0 0 0 0
keuangan secara periodik
77 | APIP telah melakukan evaluasi 1 0 0 0 0 0
pelaksanaan pengendalian internal
secara periodik
78 | APIP telah melakukan reviu atas 1 0 0 0 0 0
kepatuhan hukum dan aturan lainnya
79 Temuan dan saranirekomendasi 1 0 0 0 0 0
pengawasan APIP telah ditindakianjuti
GU H. HUBUNGAN KERJA 1 Terdapat mekanisme saling uji antar 1 Pimpinan instansi telah membina 1 0 0 0 0 0
YANG BAIK DENGAN Instansi Pemerintah terkatt hubungan kerja yang baik dengan

instansiiorganisasi lain yang memilki

L"E:Té‘lg:'m Keterkaitan operasional
81 TERKAIT Pimpinan nstansi telah membina 1 RS
hubungan kerja yang baik dengan
instansi yang terkat atas fungsi
pengawasan (inspektorat, BPKP, dan
BPK)
KETERANGAN WARHNA :

Tidak Memadai
Kurang Memadai
Cukup Memadai

Memadai

PETUNJUK PENGISIAN

Kolom 1 Sudah jelas.

Kolom 2 Sudah jelas.

Kolom 3 Disimpulkan dari modus hasil penilaian CEE atas masing-masing atribut/elemen (kolom 5) pada sub unsur terkait.
Kolom 4 Sudah jelas.

KolemS  Disimpulkan dari modus kesimpulan per pertanyaan yang terkait dengan masing-masing atribut/elemen

Kolom & Sudah jelas.

Kolem7  Disimpulkan berdasarkan atas modus jawaban dari responden

Kolom 8 Diisi berdasarkan jawaban respenden atas kuesioner CEE.

Formulir 5

SIMPULAN SEMENTARA HASIL CEE

Kesimpulan

Nomeor Unsur Hasil ELP 2 Penjelasan Hasil ELP 1 Penjelasan Analisis Penjelasan
Sementara
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |Penegakan Integritas |Tidak Memadai Tidak Memadai
dan Nilai Etika
2 |Komitmen terhadap Tidak Memadai Cukup
K i M. dai
3 |Kepemimpinan vang Tidak Memadai Culkup
Kondusif Memadai
4 |Struktur Organisasi Tidak Memadai Cukup
M. dai
5 |Pendelegasian Tidak Memadai Kurang
‘Wewenang dan Memadai
Tanggung Jawab
6 |Kebijakan Tidak Memadai Kurang
Py b n SDM M. dai
7 |Pengawasan Internal |Tidak Memadai Kurang
Memadai
8 |Hubungan Kerja yang |Tidak Memadai Cukup
Baik Memadai
PETUNJUK PENGISIAN
Kolom 1 Diisi delapan sub unsur lingkungan pengendalian
Kolom 2 Diisi dengan simpulan dari formulir ELP2 atas masing-masing sub unsur lingkungan pengendalian (Memadai, Cukup Memadai, Kurang
Memadai, Tidak Memadai)
Kolom 3 Diisi dengan uraian simpulan masing-masing sub unsur lingkungan pengendalian berdasarkan formulir ELP2
Kolom 4 Diisi dengan simpulan dari formulir ELP1 atas masing-masing sub unsur lingkungan pengendalian (Memadai, Cukup Memadai, Kurang
Memadai, Tidak Memadai)
Kolom 5 Diisi dengan uraian simpulan masing-masing sub unsur lingkungan pengendalian berdasarkan formulir ELP2
Kolom 6 Diisi dengan analisis fasilitator atas kondisi masing-masing sub unsur lingkungan pengendalian berdasarkan hasil ELP1 dan ELP2. Jika

hasil keduanya sama, maka fasilitator akan menyimpulkan sesuai dengan hasil tersebut. Jika hasilnya bertentangan maka diperlukan
pertimbangan profesional fasilitator untuk mengambil simpulan sementara untuk nantinya dibahas lebih lanjut dengan pimpinan
instansi guna memperoleh pertimbangan dan data lebih lanjut sehingga dapat dihasilkan simpulan akhir.

Kolom 7 Diisi dengan simpulan fasilitator atas kondisi masing-masing sub unsur lingkungan pengendalian (Memadai, Cukup Memadai, Kurang
Memadai, Tidak Memadai)
Kolom 8 Diisi dengan uraian simpulan masing-masing sub unsur lingkungan pengendalian sesuai dengan kolom 7

Merumuskan Rencana Penguatan Lingkungan Pengandalian

Penilaian Lingkungan Pengendalian/Control Environment Evaluation
diperlukan sebagai asesmen sendiri, sehingga, dengan melakukan
asesmen pada Lingkungan Pengendalian yang ada dan
mengidentifikasi area peningkatan lingkungan pengendalian,

manajemen harus merencanakan tindakan yang tepat untuk
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mengatasi kelemahan dari lingkungan pengendalian tersebut. Tim
Fasilitator membimtek manajemen merumuskan tindakan yang akan
diambil. Tindakan-tindakan ini didokumentasikan dalam rencana
tindakan yang disepakati untuk ditindaklanjuti oleh manajemen.
Tindakan-tindakan yang telah disepakati itu haruslah dicatat dalam
rencana tindakan dengan perincian kelemahannya, tindakan yang
diajukan, pemilik/ penanggung jawab dan target waktu penyelesaian.
Rencana tindak penguatan/perbaikan lingkungan pengendalian

dituangkan dalam dokumen Rencana Tindak Perbaikan.

Tools yang dapat digunakan untuk tahap ini adalah berupa formulir
yang berisi perincian kelemahannya, tindakan yang akan diambil,
pemilik/ penanggung jawab tindakan, dan target waktu penyelesaian

(formulir 6).

Formulir 6
RENCANA TINDAK PERBAIKAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN

Unsur/Kelemahan Lingkungan Rencana Tindak - Penanggung
m Pengendalian Perbaikan Status Prioritas Jaw ab

I Penegakan Integritas dan Nilai Etika
1 PITTIIT

2

I1 Komitmen terhadap Kompetensi
1 EET TP PP PP PP PR PPPRPPN

2 EET TP PP PP PP PR PPPRPPN

111 Kepemimpinan yang Kondusif
1 .

2

v
1

2 PITTIIT

v Pendelegasian Wewenang dan

Tanggung Jawab

i

2

VI Kebm_]akan Pengembangan SDM
i

2

VII Pengawasan Internal
i
2
VIII Hubungan Kexja vang Baik

i
2

PETUNJUK PENGISIAN
Kolom1 Sudah jelas
Kolom 2 Diisi dengan sub unsur lingkungan pengendalian dan kelemahan lingkungan pengendalian atas sub unsur tersebut

Kolom 3 Rencana tindakan perbaikan lingkungan pengendalian yang direncanakan atas sub unsur tersebut

Kolom 4 Diisi dengan simpulan atas masing-masing sub unsur lingkungan pengendalian (Memadai, Cukup Memadai, Kurang
Memadai, Tidak Memadai)

Kolom 5 Diisi dengan tick mark (v) atas masing-masing rencana tindak perbaikan lingkungan pengendalian jika dianggap
prioritas oleh Pimpinan Instansi Pemerintah/Unit Kerja terkait

Kolom 6 Diisi dengan penanggung jawab atas perbaikan lingkungan pengendalian. Jika penanggun jawab bukan instansi yang
dibimbing maka rencana tindak harus ditambah dengan pengusulan perbaikan kepada penanggung jawab yang
dimaksud
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PENILAIAN RISIKO

1.

Penilaian Risiko Tingkat Instansi Pemerintah

Penetapan tujuan strategis Badan dengan berpedoman pada Rencana
Strategis Badan. Penetapan tujuan strategis dilakukan dengan
menggunakan formulir 7. Formulir ini hanya disusun untuk

penilaian risiko tingkat Badan.

Formulir 7.

IDENTIFIKASI TUJUAN RENCANA STRATEGIS

Kegiatan Utama yang
No Misi Tujuan Sasaran Strategis Mendukung Capaian Tujuan Kegiatan Utama
Tujuan/ Sasaran Strategis
1 2 3 4 5 6

Penilaian Risiko Tingkat Unit Kerja Eselon I/II/III

Penilaian risiko terhadap aktivitas/kegiatan yang dilaksanakan oleh

Unit Kerja Eselon [/II/III untuk mengenali, menganalisis,

memvalidasi dan memutuskan cara menanggapi risiko dengan

rincian tahap-tahap sebagai berikut:

a. Membentuk kelompok diskusi (Focus Group Dissucions).
Kelompok diskusi terdiri dari pegawai-pegawai dari satuan unit
kerja yang terlibat langsung dalam proses aktivitas/kegiatan
yang akan dilakukan penilaian risiko.

b. Menentukan aktivitas/kegiatan yang akan dilakukan penilaian
risiko.

Aktivitas/kegiatan yang akan dilakukan penilaian risiko diambil
dari aktivitas/kegiatan sesuai tugas dan fungsi (baik kegiatan
yang tertuang di DIPA maupun Non DIPA).

c. Identifikasi tujuan aktivitas/kegiatan.

Tahap identifikasi tujuan dimaksudkan agar diperoleh informasi
tujuan aktivitas/kegiatan yang dilaksanakan saat ini. Untuk itu
perlu dilakukan proses FGD, brainstrorming, validasi dan
konfirmasi untuk dapat mengidentifikasi tujuan

aktivitas/kegiatan dengan tepat.
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Identifikasi risiko berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan

Atas setiap tujuan aktivitas/kegiatan yang telah ditetapkan,
lakukan identifikasi risiko yang dapat menghambat pencapaian
tujuan dengan cara FGD dan brainstorming.

Dari hasil identifikasi risiko menghasilkan daftar risiko yang

dapat terlihat pada Formulir 8.

Formulir 8
IDENTIFIKASI RISIKO
o
TUJUAN KEGIATAN ';
No Pernyataan Risiko Penyebab :&Z’:Z Dampak pada Capaian Tujuan pemilik Risiko Tahap Kegiatan
: ’ : \r\t:r\a\ : 2 Persiapan =
2 Internal Pelaksanaan
3 Internal Output (Goal)
4 Internal Delivery
dst Internal
Ket:
1 Kolom 1 berisi no urut
2 Kolom 2 berisi risiko yang diidentifikasi
3 Kolom 3 berisi hal-hal yang menyebabkan teriadinya risiko
4 Kolom 4 berisi sumber risiko internal atau eksternal
5 Kolom 5 berisi uaraian dampak pada capaian tujuan dari kegiatan.
6 Kolom & berisi pemilik atau pihak yang bertangeung jawab menangani risiko tersebut
7 Kolom 7 berisi tahap kegiatan persiapan, pelaksanaan, pelaporan/output dan pengiriman

Analisa risiko

Setelah mengidentifikasi risiko, langkah selanjutnya adalah

menganalisa risiko yang telah diidentifikasi, dengan cara:

1) Berdasarkan risiko yang telah diidentifikasi, peserta
kelompok diskusi memberi skor terhadap kemungkinan dan
dampak menurut skala yang telah ditetapkan.

2) Jumlah nilai kemungkinan dan dampak berdasarkan skor
dari seluruh peserta, kemudian dibagi dengan jumlah
peserta untuk mendapat rata-rata skor kemungkinan dan
dampak risiko. Analisa risiko menghasilkan ranking risiko

(Formulir 9 dan Formulir 10) dan peta risiko (gambar 2).
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Kertas Kerja Pengisian Skala Dampak dan Kemungkinan

Pendapat Anggota kelompok e Pendapat anggota kelompok e
No Pernyataan Risiko terhadap Skala Kemungkinan Dampak terhadap Skala Dampak
F|Nl\')<tl.hIDl\llﬂ'hIa HNMQ’I‘!WI’\Nm
|| 22|22 =8 z|e|R|z|2|2|&|8
1 [ [
2 [} [}
3 [ [
4 [ [
5 [} [}
Skala Kemungkinan Skala Dampak
1 Sangat jarang 1 Sangat kecil
2 larang 2 Kecil
3 Sering 3 Besar
4 Sangat sering 4 Sangat besar
Formulir 10.
HASIL ANALISIS RISIKO
UNIT ORGANISASI
KEGIATAN
TUJUAN KEGIATAN : 1
2
3
skor skor | Total Skor
Pernyataan Risiko Pemilik Risiko Penyebab Dampak pada Capaian Tujuan |Kemungkinan Rangking
i Dampak | (6x7)
2 3 4 5 6 7 8 9
0.00 0.00 0.00 1
0.00 0.00 0.00 1
0.00 0.00 0.00 1
0.00 0.00 0.00 1
dst 0.00 0.00 0.00 1

Ket:

Kolom 1 berisi no urut

(== B R = R T

Kolom 2 berisi uraian risiko yang diidentifikasi

Kolom 3 berisi pemilik atau pihak yang bertanggung jawab menangani risiko tersebut
Kolom 4 berisi hal-hal yang menyebabkan terjadinya risiko
Kolom 5 berisi hal-hal dampak yang terjadi

Kolom 6 berisi nilai kemungkinan terjadinya risiko tersebut.
Kolom 7 berisi dampak yang terjadi apabila risiko tersebut terjadi
Kolom 8 berisi total nilai kemungkinan dan nilai dampak

Gambar 2.

PETA RESIKO

1.00

1.50 2.00 2.50 3.00

Kemungkinan

3.50

4.00
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Rencana Tindak Pengendalian (RTP)

Setelah daftar risiko dan peta risiko diperoleh dari hasil

penetapan respon/ prioritas risiko, langkah selanjutnya adalah

menyusun Rencana Tindak Pengendalian (RTP) minimal yang

harus ada untuk mencegah atau mengurangi dampak yang

timbul akibat kemungkinan terjadinya risiko tersebut. RTP

disusun berdasarkan prioritas risiko yang dihasilkan pada

ranking dari yang tertinggi sampai dengan terendah. Rencana

Tindak Pengendalian meliputi:

1)

Rencana Tindak Perbaikan Kegiatan Pengendalian
Menyusun rencana tindak untuk mengendalikan risiko
yang meliputi (i) mengenali instrument pengendalian yang
ada/ terpasang, (i) mengevaluasi pengendalian yang ada/
terpasang dan (iii) membahas celah pengendalian.
Untuk dapat mengembangkan rencana tindak untuk
mengendalikan risiko (Kegiatan Pengendalian) Satuan Tugas
harus memiliki pemahaman/gambaran kondisi struktur,
kebijakan, dan prosedur organisasi yang ada dan yang
dibutuhkan dalam pencapaian tujuan aktivitas/kegiatan.
Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a) Mengenali Pengendalian yang Ada
Tahapan mengenali pengendalian dilakukan dengan
berdasarkan rangking/ prioritas risiko yang dihasilkan
dari tahap analisa risiko. Tahapan ini bertujuan
mendokumentasikan apa yang telah dibuat oleh unit
kerja. Satuan Tugas untuk mengidentifikasi dan
mencatat pengendalian apa yang sudah ada (terpasang)
yang melindungi aktivitas/kegiatan dari risiko-risiko
tersebut dan membantu dalam pencapaian tujuan
kegiatan.
b) Mengevaluasi Pengendalian yang Ada/ Terpasang
Ada kemungkinan bahwa pengendalian yang sudah
dirancang dengan baik namun tidak dapat
berjalan/bekerja efektif sebagaimana tujuan yang
diinginkan. Evaluasi atas efektifitas pengendalian perlu
dilakukan untuk menentukan apakah ketidakefektifan

tersebut disebabkan kecocokan atau kecukupan
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rancangannya atau  permasalahan pada  saat

pelaksanannya.

Celah pengendalian

Celah pengendalian adalah kondisi yang terjadi apabila

risiko sesuai prioritas tidak memiliki pengendalian atau

pengendalian yang ada tidak mencukupi untuk
membawa risiko pada tingkat sisa risiko (residual risk)
yang berada dalam tingkat selera risiko manajemen.

Fasilitator mengarahkan diskusi kelompok untuk

menilai ketepatan rancangan pengendalian, efektivitas

pengendalian, dan ada tidaknya celah pengendalian.

Dalam tahapan ini akan ada 6 kemungkinan celah

yang teridentifikasi:

(1) Pengendalian sudah ada namun tidak sesuai
dengan peraturan di atasnya.

(2) Pengendalian sudah ada namun  belum
memiliki/dijabarkan ke dalam prosedur baku.

(3) Pengendalian sudah ada dan telah
memiliki/dijabarkan ke dalam prosedur baku
namun prosedur baku belum sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

(4) Pengendalian belum ada sama sekali maka perlu
dibuat/disusun Pengendalian terkait.

(5) Pengendalian sudah ada, telah
memiliki/dijabarkan ke dalam prosedur baku,
namun belum dilaksanakan

(6) Pengendalian sudah ada, telah
memiliki/dijabarkan ke dalam prosedur baku dan
sudah dilaksanakan namun belum ada prosedur
palaporan/ monitoringnya maka dibuat sistem
pelaporan dan pemantauannya.

Membahas Celah Pengendalian (Identifikasi Perbaikan

Kegiatan Pengendalian)

Langkah selanjutnya setelah celah pengendalian yang

ada dapat diidentifikasi adalah mengidentifikasi

kegiatan pengendalian yang cocok dalam rangka

perbaikan pengendalian. Fasilitator melakukan bimtek
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dalam diskusi mengidentifikasi kegiatan pengendalian
yang cocok dalam rangka perbaikan pengendalian.
Fasilitator mengarahkan /membimbing peserta diskusi
agar identifikasi kegiatan pengendalian mengarah
kepada kegiatan pengendalian yang diharapkan
mampu menangkal sejumlah risiko penting. Fasilitator
mengarahkan agar identifikasi kegiatan pengendalian
untuk perbaikan (kegiatan pengendalian yang akan
dibangun) mempertimbangkan cost and benefit dan
tidak menimbulkan proses kegiatan tambahan yang
memberatkan (pengendalian harus melekat di dalam
proses bisnis). Rumusan RTP memuat rencana
pembangunan kegiatan pengendalian, pemilik
/penanggung jawab dan rencana waktu yang

ditargetkan. Seperti yang terdapat pada formulir 11.

Formulir 11.

DESAIN KEGIATAN PENGENDALIAN
UNIT ORGANISASI
KEGIATAN :
TUIUAN KEGIATAN

1
2
3
4

Detektif (D)/
No Pernyataan Risiko Penyebab Pengendalian yang sudah ada Perbaikan Pengendalian Preventif (P)/
Korektif (K)

2 3 4 5 6 7

Waktu
Pelaksanaan

w| e ow| N oe|e

1 Kolom 1 berisi no urut

Kolom 2 berisi uraian risiko yang diidentifikasi

Kolom 3 berisi urgian hal-hal yang menyebabkan terjadinya risiko

Kolom 4 Pengendalian yang sudah ada dalam menangani risiko yang diidentifikasi

Kolom 5 berisi pengendalian yang harus ada, seandainya pengendalian yang sudah ada belum bisa memitigasi risike yang ada
Kolom 6 berisi detektif, preventif dan korektiv

~ s oW R

Kolom 7 berisi waktu yang direncanakan dalam melaksanakan pengendalian yang harus ada

Preventif (contoh: memberi akses hanya pada seseorang yg diberi tanggungjawab)
Detektif (contoh: melakukan reviu oeriodik, cek fisik)
Korektif (contoh: melakukan perbaikan atas kelemahan)

Rencana Tindak Perbaikan Informasi dan Komunikasi
Menetapkan rencana pengkomunikasian informasi atas
perbaikan pengendalian.

Setelah manajemen sepakat dengan perbaikan yang akan
dilaksanakan untuk mengatasi kekurangan pengendalian
yang ada, langkah-langkah selanjutnya yang perlu
dilakukan adalah:



(1)

(2)

(3)
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Tim fasilitator meminta peserta bimbingan
menginventarisasi sarana komunikasi yang ada yang
dapat digunakan untuk menyampaikan risiko,
keberadaan dan implementasi revisi kebijakan dan
prosedur sebagai pengendalian yang baru.

Tim fasilitator meminta peserta bimbingan
merumuskan bagaimana komunikasi yang paling
efektif tentang pengendalian yang baru, akan
dilakukan. Komunikasi yang efektif sangat dibutuhkan
agar pihak-pihak yang terlibat dapat menjalankan
pengendalian secara efektif. Cara pengomunikasian
dapat berbeda-beda sesuai dengan sifat pengendalian
baru yang dibangun.

Rencana pengomunikasian adanya  perubahan/
perbaikan dalam pengendalian intern akan dituangkan
ke dalam dokumen RTP.

Rencana tindak perbaikan informasi dan komunikasi

seperti terlihat pada formulir 12.

Formulir 12.

UNIT ORGANISASI
KEGIATAN
TUJUAN KEGIATAN

DESAIN KEGIATAN PENGENDALIAN

P

] Detekiif (0)/
Pengendaii
Pernyataan Risiko Penyehab CNECNCTIANYANE | b baikan Pengendalian | Preventif (P)/ | existing infokom Perbaikan informasi | Perbaikan Komunikasi

sudah ada Korekif (K)

2 3 4 5 6 7 8 9

=
iy

[T L RN R T N

Kolom 1 berisi no urut

Kolom 2 berisi uraian risiko yang diidentifikasi

Kolom 3 berisi hal-hal yang menyebabkan terjadinya risiko

Kolom 4 herisi pengendalian yang sudah ada

Kolom 5 herisi perbaikan pengandalian terhadap pengendalian yang sudah ada
Kolom 6 herisi detektif, preventif, karektif

Kolom 7 herisi informasi dan komunikasi yang sudah diimplementasikan
Kolom 8 berisi perbaikan informasi

Kolom @ berisi perbaikan komunikasi



3)
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Rencana Tindak Perbaikan Pemantauan

Menetapkan rencana pemantauan atas  perbaikan

pengendalian yang telah ditetapkan.

Pada dokumen RTP juga dimuat mekanisme pemantauan

yang bertujuan untuk memastikan bahwa rencana tindak

pengendalian yang telah dirancang dapat dilaksanakan dan

berjalan secara efektif.

Fasilitator = mengarahkan agar pemantauan  dapat

memberikan informasi mengenai beberapa hal sebagai

berikut:

(1) realisasi pelaksanaan  perbaikan/penyempurnaan
kebijakan, prosedur atau infrastruktur lainnya

(2) kegiatan/ proses manajemen yang masih bermasalah
meskipun telah dirancang mekanisme pengendalian di
dalamnya.

(3) infrastruktur pengendalian yang tidak dapat berjalan
dengan baik

(4) penyebab dan akibat permasalahan

Untuk itu, tim fasilitator meminta untuk menentukan:

(1) metode pemantauan yang ada

(2) metode pemantauan yang akan digunakan, metode
pemantauan yang dapat dilakukan antara lain
pemantauan oleh atasan, pemantauan oleh tim
khusus, atau meminta pihak aparat pengawasan intern
untuk melakukan evaluasi.

(3) pihak/pejabat yang melakukan pemantauan,

(4) waktu dan frekuensi pemantauan, serta

(5) tindakan yang diperlukan jika berdasarkan hasil
pemantauan diperoleh kesimpulan bahwa diperlukan
penyempurnaan lebih lanjut.

Rencana tindak perbaikan pemantauan dapat dibuat dalam

tabel seperti pada formulir 13.



Formulir 13.

DAFTAR PEMANTAUAN RISIKO DAN KEGIATAN PENGENDALIAN YANG TELAH DILAKSANAKAN

UNIT DRGANISAS!
KEGIATAN

TUJAN KEGIATAN @ 1
2
3
1
Risiko awal
Wakt
No Uralan Risike Kunci Pemilik Risiko Pengendalian Kunci S h" baik : '“
Kemungkian | Dampak i) 'emantauan
o 4 2 3 4 5 6 7 8 3

Keterangan :

1. Kolom 1 bensi nomer urut nsiko

2 Kolom 2 pensi uraian nsiko berdasarkan daftar nisiko yang telah dudentifikasi

Kolom 3 berisi pamilik atau pihak yang bertanggung jawab menangani nsike tersebut

Kolom 4 berisi frakuensi dan risiko yang telah dudentifikasi musal skor 4 frekuansinya sangat sering, 3 sering. 2 jarang, 1 sangat jarang
Kolom 5 berisi besarnya dampak dan nisike yang di identifikasi misal skor 4 dampaknya sangat besar. 3 besar 2 kecil, 1 sangat kacil
Kolom 6 berisi pengendalian kunci atas fisiko yang diidentifikasi

Kolom 7 5erisi gemantauan yang dilaksanakan

Kolom 8 bensi perbaikan atas pemantauan yang sudah ada

Kolom 9 bensi waktu rencana pelaksanaan terhadap perbaikan pementauan

o o ol e w

KEPALA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Ttd.

DWIKORITA KARNAWATI

uai dengan aslinya,
Hukum dan Organisasi
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LAMPIRAN II

PERATURAN BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,
DAN GEOFISIKA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 2 TAHUN 2018

TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN SISTEM
PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH

BENTUK DAN FORMAT LAPORAN PENYELENGGARAAN SPIP

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

2. Dasar Hukum

3. Maksud Dan Tujuan
4. Ruang Lingkup

SEKILAS TENTANG SPIP
1. Pengertian SPIP
2. Tujuan SPIP

3. Unsur-unsur SPIP

LINGKUNGAN PENGENDALIAN UNIT KERJA
1. Kelemahan Lingkungan Pengendalian Unit Kerja

2. Rencana Tindak Perbaikan

PENGENDALIAN TINGKAT STRATEGIS PADA BADAN/ UNIT KERJA

1. Tuyjuan Strategis

2. Analisa Lingkungan Internal (Kelemahan) dan Analisa Lingkungan
Eksternal (Ancaman)

3. Rencana Tindak Pengendalian

PENGENDALIAN TINGKAT KEGIATAN PADA UNIT KERJA
1. Identifikasi Risiko
2. Ranking Risiko dan Peta Risiko
3. Rencana Tindak Pengendalian
a. Rencana Perbaikan Kegiatan Pengendalian
b. Rencana Perbaikan Informasi Dan Komunikasi

C. Rencana Perbaikan Pemantauan.
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F. Lampiran-lampiran:
a. Formulir Daftar Kelemahan Lingkungan Pengendalian dan Rencana
Tindak Perbaikan

KOP SURAT
DAFTAR KELEMAHAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN DAN RENCANA TINDAK PERBAIKAN

Unit Kerja Eselon I/ Mandiri = ....c.ooveeieeeieeee

NO UNSUR/KELEMAHAN RENCAMNA TINDAK PERBAIKAN | PRIORITAS PEN:\ATEEI;J e WAKTU

1 2 3 4 ) 6
I |Penegakan Integritas dan Nilai Etika

2 |dst

Il |Komitmen terhadap Kompetensi

2 |dst

pramrra

Il |Kepemimpi yang K

2 |dst

IV | Struktur Organisasi

1
2
V' |Pendelegasian W g dan Tanggung Jawab
1
2

dst

V1 |Kebijakan Pengembangan SDM

2 |dst

VIl (Pengawasan Internal

3 |dst

VIl (Hubungan Kerja yang Baik

2 |dst

Jakarta, ......ccooieene 2017
Kepala Unit Kerja



b.

Formulir Daftar Risiko

Unit Kerja Eselon IVIFUngsional : .......eeeneennns

Kegiatan ;... s

Tujuan Kegiatan 1. ..............

2.
K S
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KOP SURAT

DAFTAR RISIKO

NO

PERNYATAAN RISIKO

PENANGGUNG
JAWAB

PENYEBAB DAMPAK/AKIBAT

2

3

4 5

Jakarta, .. 2017
Kasubbag/KasielFungsional
(Pemilik Risiko)

HAMA
NIP
Formulir Daftar Ranking Risiko/ Peta Risiko
KOP SURAT
RANKING/PETA RISIKO
Unit Kerja Eselon WFungsional © ...
Kegiatan : ...............
Tujuan Kegiatan 1.
2.
3.
NO PERNYATAAN RISIKO PENYEBAB DAMPAK/AKIBAT SCORE RANKING
1 2 3 4 5 i)
5
2
3
4
5
Jakarta, ..o 2017

Kasubbag/Kasie/Fungsional
(Pemilik Risiko)
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Formulir Rencana Tindak Pengendalian

KOP SURAT

RENCAHA TINDAK PENGENDALIAN

Unit Kerja Esalon IVFURGSIONal: ...eueesescnnns
Keoiatan: o,

Tujuan Kegiatan ; 1
2
3
RENCANA PERBAIKAN
DANPAK PADA CAPAIAN | RENCANA PERBAIKAN RENCANA PERBAKAN
RAMKHG | . PERMVATAANRISKO. | PENTEBAB. | ™pepcenaian | wecusranpencennauian | ATV [ e | vonoms | Pewnmausn | WAk
1 2 . 5 7 ] 9 )
1
7
3
.
JaKAR, e 2047
KasubbagKasie Fungsional
(Pemilik Risiko}
A
Hip

KEPALA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Ttd

DWIKORITA KARNAWATI

Salinan sesuai dengan aslinya,




